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ABSTRAK

KARAKTERISTIK HABITUS DAN LINGKUNGAN POHON SARANG
SEMUT RANGRANG (Oecophylla smaragdina) DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

Dewi Ariska

Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) merupakan serangga eusosial, yang
kehidupannya sangat bergantung pada keberdaan pohon. Keberadaan semut
rangrang di alam saat ini sudah semakin berkurang karena kerusakan habitat yang
disebabkan oleh manusia. Untuk melestarikan semut rangrang di alam perlu dikaji
bioekologinya sebagaimana tujuan dilakukanya penelitian ini yaitu mengetahui
karakteristik habitus dan lingkungan pohon tempat bersarang semut rangrang di
Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Oktober 2017 di
pekarangan dan perkebunan, menggunakan 50% sampel dari populasi (kecamatan
dan kelurahan). Dari 20 kecamatan di Bandar lampung digunakan 10 kecamatan
sebagali lokas penelitian yang ditentukan secara random. Hasil penelitian
menunjukan sebanyak 15 jenis tumbuhan digunakan semut rangrang untuk
bersarang. Jenis tumbuhan yang paling banyak ditempati semut rangrang adalah
Mangifera sp. dengan karakteristik habitus permukaan daun licin, percabangan
simpodial, tinggi pohon 3,9 — 11,5 m serta rata — rata kanopi > 65%. Sarang
lebih banyak ditemukan di pekarangan (76 %) yang jauh dari perkotaan. Arah
sarang dominan ke timur, yakni sebesar 41,8 % dari total jumlah 86 sarang.

Kata Kunci : Semut rangrang, pekarangan, perkebunan, Mangifera sp., habitus.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) termasuk serangga dalam ordo
Hymenoptera, famili Formicidae. Terdapat dua spesies semut rangrang yaitu
Oecophylla smaragdina yang tersebar dari India, Asia Tenggara sampai
Australiadan O. longinoda yang tersebar di benua Afrika (Holldobler dan

Wilson 1990).

Semut rangrang merupakan serangga eusosial (sosia sgjati), dan kehidupan
koloninya sangat tergantung pada keberadaan pohon (arboreal). Semut
rangrang membentuk sarang di bagian tguk pohon. Sarang dibentuk dari
jainan beberapa helai daun muda dengan menggunakan sutera yang
dikeluarkan dari mulut larva. Sarang bersifat polydomous artinya satu koloni
mendiami banyak sarang dalam satu pohon atau dalam pohon yang berbeda.
Dalam satu sarang dapat ditemukan ratusan sampai ribuan semut pekerja,

(Holldobler dan Wilson, 1990).



Semut rangrang bersifat predator dan agresif, karenasifatnyaini semut
rangrang sering digunakan sebagai agen pengendalian biologi (Lim dan
Kirton, 2001). Dari berbaga penelitian, semut rangrang digunakan sebagai
agen biokontrol di Afrika padatanaman perkebunan seperti kelapa dan kakao,
sedangkan di Asia dan Australia pada pertanaman buah-buahan dan kacang —

kacangan (Way dan Khoo, 1992)

Sebuah arsip dari Cina bagian selatan memperlihatkan bahwa sarang semut
rangrang dipanen, dijual dan diletakkan di pohon jeruk untuk memberantas
serangga hama sgjak lebih dari 1.000 tahun yang lalu. Populasi semut
rangrang yang tinggi dapat mengurangi permasalahan hamatungau dan hama

pengorok daun (Falahudin, 2012).

Berdasarkan fakta tercatat pada tahun 1999 — 2006 merupakan masa
melimpahnya semut rangrang. Pada saat itu banyak perkebunan buah
terselamatkan dari serangan hama, seperti hama ulat karena hama - hama
tersebut adalah makanan utamadari semut rangrang. Fenomena ulat bulu
yang pernah terjadi di Indonesia pada bulan November 2010 sampai Juni
2011 tidak menyerang Kebun Raya Bogor karena di dalamnya terdapat koloni
semut. Namun kini populasinya semakin menurun bahkan di alam sudah
semakin langka disebabkan habitat utamanya yaitu pohon dan hutan dialih
fungsikan sebagai industri dan permukiman, juga adanya perburuan kroto

secara besar-besaran tanpa memperhatikan populasi (LIPI, 2012).



Sistem perkebunan yang menggunakan pestisida merupakan salah satu faktor
penyebab ketidakseimbangan ekosistem, terutama habitat alamiah serangga.
Hasil penelitian Fayle et al. (2010) di Malaysia menunjukkan bahwa struktur
dan komposisi semut berubah secaralinier terhadap perubahan lahan,
aplikasi pestisidajuga mempengaruhi keanekaragaman serangga (Wanger et
al., 2010), termasuk musuh alami dan serangga bergunalain seperti semut
rangrang, serta memicu terjadinyaresistensi hama seperti wereng dan ulat

(Matsumura dan Morimura, 2010).

K eberadaan semut rangrang ini sangat penting dalam pengendalian hama
tanaman perkebunan tetapi populasinya di alam sudah semakin menurun dan
sampai saat ini belum adainformasi dan data— data yang menjelaskan
karakteristik habitus dan pohon yang digunakan semut rangrang untuk
membangun sarang, sehingga diperlukan studi awa untuk mengetahui
karakteristik habitus dan lingkungan pohon sarang semut rangrang di alam.
Dengan mengetahui karakteristik habitus dan pohon apa sgja yang disukai
oleh semut rangrang untuk bersarang, diharapkan dapat digunakan sebagai

upaya melestarikan semut rangrang di alam.

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dilakukanya penelitian ini yaitu mengetahui karakteristik

habitus dan lingkungan pohon sarang semut rangrang di Bandar Lampung.



C. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai karakteristik habitus dan lingkungan pohon sarang semut rangrang
di Bandar Lampung dan memberikan gambaran pohon apa sgja yang

digunakan semut rangrang untuk bersarang.

D. Kerangka Pikir

Semut rangrang merupakan serangga eusosial (sosial sgjati), dan kehidupan
koloninya sangat tergantung pada keberadaan pohon. Pohon yang disukai
semut rangrang untuk bersarang yaitu pohon yang tinggi seperti pohon
kedondong (Spondias dulcis) atau pohon mangga (Mangifera sp.). Tidak
menutup kemungkinan, pohon - pohon kecil atau semak jugadipilih sebagai

tempat bersarang asal tidak ada gangguan.

Jikadilihat dari segi peran semut rangrang, semut ini sangat berpotensi
dalam pengendalian hama secara alami yang mampu menekan kepadatan
populasi hama, karenasemut ini dapat bersifat sebagai predator dan agresif
terhadap artropodalain. Semut rangrang dapat mengganggu, menghalangi
atau memangsa berbagai jenis hama seperti kepik hijau, ulat pemakan daun,

dan serangga - serangga pemakan buah.



K eberadaan semut rangrang di alam saat ini sudah semakin berkurang karena
kerusakan habitat yang disebabkaan oleh manusia seperti penggunaan yang
berlebihan untuk mengendalikan hama, yang berdampak juga terhadap
musuh alami seperti semut rangrang, serta perburuan sarang semut rangrang
untuk dijual yang akan berdampak pada berkurangnya populasi semut

rangrang di alam.

Untuk melestarikan keberadaan semut rangrang di alam perlu dikaji
bioekologinya, salah satunyayaitu karakteristik habitus dan keadaan
lingkungan pohon yang digunakan semut rangrang untuk membuat sarang.
Untuk itu diperlukan pengkajian mengenai bagaimana karakteristik habitus

dan keadaan lingkungan pohon yang disukai semut rangrang untuk bersarang.

Penelitian ini dilakukan di 10 kecamatan dari 20 kecamatan di Bandar
Lampung di lokasi pekaragan dan perkebunan, dalam menentukan 10
kecamatan sebagai lokasi penelitian, digunakan metode random sampling,
kemudian dalam melakukan survel di lapangan, lokas Iebih difokuskan
kepada ketersediaan pakan semut rangrang salah satunya yaitu keberadaan
kutu putih, dan juga daerah dengan pohon — pohon yang tinggi, mengacu

pada penelitian Pamungkas (2007).

Data yang dicatat berupa jenis pohon, tinggi pohon, diameter pohon,
persentase kanopi, tipe percabangan, morfologi daun (panjang daun, |ebar

dun dan tekstur permukaan daun), banyak sarang per pohon, arah sarang



serta keadaan lingkungan di sekitar pohon. Data disajikan dalam bentuk tabel

dan poto dan di analisis secara statistik deskriptif.

Dari pendlitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana karakteristik
habitus dan keadaan lingkungan dari pohon yang digunakan semut rangrang
untuk bersarang, dengan diperoleh informasi ini diharapkan dapat digunakan

sebagal upaya untuk mempertahankan populasi semut rangrang di alam.



. TIJAUAN PUSTAKA

A. Habitus

1. Pengertian Habitus

Habitus adalah perawakan dari batang suatu tumbuhan yang dapat
membedakannya dengan tumbuhan lainnya. Kenampakan umum
tumbuhan atau habitus tumbuhan menjadi ciri pengena awal tumbuhan
untuk pengkajian aspek ekologi, morfologi, anatomi, fisiologi,
taksonomi dan lain — lainnya. Variasi habitus tumbuhan pada umumnya
dikenal sebagai tumbuhan pohon, perdu, semak, dan herba. Pembagian
tumbuhan secara sederhana menjadi terna (herba dan semak-semak),
perdu dan pohon tidak cukup memadai sehingga pembagian yang lebih

rinci menjadi bentuk hidup (life form) sering digunakan (Tunstall, 2008).

Raunkiaer (1934), membuat sistem pengelompokan bentuk hidup
tumbuhan berdasarkan jarak antara posisi tertinggi kuncup tumbuhan dari
permukaan tanah. Pengelompokan bentuk hidup tumbuhan menurut

Raunkiaer disgjikan pada Gambar 1
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Gambar 1. llustrasi skematis life form tumbuhan (Raunkier, 1934).

Habitus (bentuk fisik tumbuhan dalam keadaan hidup) atau disebut juga
bentuk hidup, terdiri atas herba, semak belukar, pemanjat/liana, dan
pohon. Pohon ialah tumbuhan dengan batang dan cabang yang berkayu.
Pohon memiliki batang utama yang tumbuh tegak, menopang tajuk
pohon. Perdu atau semak adalah suatu kategori tumbuhan berkayu yang
dibedakan dengan pohon karena cabangnya yang banyak dan lebih rendah,
biasanya kurang dari 5-6 meter. Tumbuhan yang dapat disebut terna
umumnya adalah semua tumbuhan berpembuluh (tracheophyta). Suatu
tumbuhan dikatakan liana apabila dalam pertumbuhannya memerlukan
kaitan atau objek lain agar dapat bersaing mendapatkan cahaya matahari.
Liana dapat pula dikatakan tumbuhan yang merambat, memanjat, atau

menggantung (Jamil, 2014).



2. Morfologi Daun

Morfologi daun adalah bentuk atau strukutur daun yang dapat dilihat
secara kasat mata. Variasi daun berdasarkan permukaan daun dibedakan
menjadi 7 varias yakni antaralain permukaan licin contohnya permukaan
bagian atas daun kopi (Coffea robusta), gundul misalnya daun jambu air
(Eugena aquea), kasap misalnyadaun jati (Tectona gradis), berkerut
misalnya daun jambu biji (Psidium guajava), berbingkul-bingkul seperti
berkerut tetapi kerutannya lebih besar misalnya daun air mata pengantin
(Antigonon leptopus), berbulu, dan bersisik misalnya sisi bawah daun

durian (Durio zibethinus) (Tjitrosoepomo, 1988).

Bentuk dan ukuran helaian daun bermacam-macam sesual dengan jenis

tumbuhan, bangun daun berdasarkan perbandingan panjang dan lebar

daun menurut Tjitrosoegpomo (1988), di bagi menjadi :

1. Jikapanjang: lebar = 1: 1 disebut bulat atau bundar (orbicularis).
Contoh : padateratai besar (Jatropa curcas).

2. Jikapanjang : lebar = (1,5-2) : (1) disebut jorong (ovalisatau
ellipticus) seperti pada nangka (Arthrocar pus communis).

3. Jikapanjang : lebar = (2,5-3) : (1) disebut memanjang (oblongus),
seperti pada srikaya (Annona squamosa)

4. Jikapanjanag :lebar = (3,5) : (1) disebut lanset ( lanceolatus)

5. Jikatangka daun tertanam pada bagian tengah disebut bangun perisai

(peltatus), contoh pada keladi (Caladium bicolor)
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Daun yang disukai semut rangrang untuk membangun sarangnya berupa
daun — daun yang lentur dan lebar, atau daun yang kecil-kecil namun

rimbun (Pamunkas, 2007).

B. Daerah Penyebaran Semut Rangrang

Di dunia, daerah penyebaran rangrang meliputi wilayah Afrikadan Asia
Pasifik, diantaranya Tanzania, Kenya, Malawi, Gabon, Kamerun, Ghana,
Burundi, PapuaNugini, Malaysia, Cina, Indiadan Indonesia. Negara -
negara yang dilalui garis khatulistiwa dengan penyinaran matahari penuh dan
memiliki banyak pohon merupakan habitat semut rangrang. Pepohonan di
hutan hujan tropis dan perkebunan merupakan habitat tempat semut rangrang
membangun sarang, karena memiliki suhu dan kelembaban yang di sukai,
yaitu antara 27°C — 34°C dan kelembaban relatif antara 62% — 92%.
Indonesia sebagai negara tropis merupakan salah satu wilayah tersebarnya

semut rangrang (Umam, 2012).

Semut rangrang Afrika mempunyai namailmiah/latin Oecophylla Longinoda,
ditemukan di Gurun Sahara. Sedangkan semut rangrang Asia- Australia
mempunyai namailmiah/ latin Oecophylla Smaragdina (Pamungkas, 2007)

Peta penyebaran Oecophylla dapat dilihat pada Gambar 2.
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. Oecophylla smaragdina
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‘ \“ Y . Oecophylla longinoda

AL

Gambar 2. Peta peyebaran Oecophylla (Dlussky et al., 2008).

C. Biologi Semut Rangrang

1. Klasifikas Semut Rangrang

Menurut Putra (2014), klasifikasi semut rangrang Asia adalah sebagai

berikut :
Kingdom
Phylum
Class
Ordo
Genus

Species

s Animaia

. Arthopoda

. Insecta

: Hymenoptera
: Oecophylla

: Oecophylla smaragdina



2. Struktur Sosial Semut Rangrang

Struktur sosial semut rangrang terdiri dari ratu, semut jantan, semut
prajurit, semut pekerja utama (major worker) dan pekerjaminor (minor
worker). Semut pekerja utama dan pekerja minor memiliki peran yang
berbeda dalam koloni, semut pekerja minor bertugas merawat telur dan
larva, ukuran tubuh lebih kecil dibanding semut pekerja utama,
sedangkan semut pekerja utama bertugas menjaga sarang dari ganguan,

mencari makan, dan membangun sarang (Cornel, 1990).

Semut rangrang bermetamorfosis sempurna dengan tahapan pradewasa
(telur — larva— pupa) dan tahap dewasa yang terdiri dari individu
reproduktif (ratu) dan non-reproduktif (workers) (Marcellaet al., 2012).

Metamorfosis semut rangrang dapat dilihat pada Gambar 3.

Telur Larva Pupa Dewasa

Gambar 3. Metamorfosis semut rangrang (Pinterest, 2017).

12
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Siklus perkembangbiakan semut rangrang terjadi dalam kurun waktu 15 -
20 hari (Umam, 2012). Selama5-10 hari, ratu semut akan bertelur.
Telur akan berubah menjadi larva dalam jangka waktu sekitar 8 hari,
selama masa pertumbuhannya, larva mengalami beberapakali ganti kulit,
setelah hari ke-17 larva berkembang menjadi pupa, selanjutnya pupa
akan menjadi semut dewasa yang berubah warna sesuai dengan kastanya
(Peeters, 1989). Masing — masing kasta memiliki fungsi spesifik (Lee et

al., 2003, Suhara, 2009)

Hasil penelitian Marcella et al (2012), mengenai struktur koloni semut
rangrang dari dualokasi berbeda (KAFA dan TI) di Universitas Sains
Malaysia diketahui struktur semut rangrang terdiri dari ratu, semut
jantan, semut betina, pekerja utama dan pekerjaminor. Struktur sosial

semut rangrang disajikan pada Gambar 4.

2
|
Ket: 1. Ratu.
2. Semut jantan.
3. Semut betina
5 4. Pekerja utama

5. Pekerja minor

Gambar 4. Struktur sosial semut rangrang (Marcellaet al., 2012).
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Ratu semut mudah dikenali karena tubuhnya |ebih besar, berwarna hijau
hingga coklat dengan perut yang besar dan menghasilkan banyak telur.
Ratu semut ini pada mulanya mempunyai sayap seperti halnya semut
jantan, tetapi setelah kawin sayapnyaterlepas (Suhara, 2009). Ratu
semut rangrang mampu bertelur 240 hingga 700 butir per hari, terus-
menerus selama 12 bulan sebelum akhirnya mati (Wulan dan Widya,

2014).

Semut jantan lebih kecil dari pada ratu semut, berwarna kehitamhitaman
dan hidupnya singkat. Setelah mengawini ratu semut ini akan mati. Semut
pekerja merupakan semut betina yang mandul, semut ini tinggal di dalam
sarang dan merawat semut-semut muda. Semut pekerja merupakan
anggota yang paling banyak jumlahnya dalam koloni dan bertanggung
jawab untuk semua aktivitas dalam koloninya. M ereka menjaga sarang
dari serangan pengacau, mengumpulkan dan membawa makanan untuk

semua anggota kol oninya serta membangun sarang (Y ahya, 2003).

. AktifitasHarian Semut Rangrang

Sebagal serangga sosial, semut rangrang memiliki aktivitas harian, antara
lain meliputi perilaku menelisik (grooming), prilaku berkerumun di
antara anggota-anggota koloni (trofalaksis), pencarian makan, dan
pemindahan koloni (Holldobler dan Wilson, 1983). Semut rangrang tidak
memiliki pola aktivitas harian yang jelas antara diurnal dan nokturnal

(Tsuji et al., 2004).
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Aktivitas pencarian makan berhubungan dengan daerah teritori. Teritori
yaitu daerah yang dipertahankan dari penyusup sepanjang waktu.
Aktivitas pencarian makan dipengaruhi oleh tigafaktor yaitu kebutuhan
internal, sumber makanan dan lingkungan fisik. Kebutuhan internal
dipengaruhi oleh faktor |apar dan produksi larva (Howard dan Tschinkel,
1990). Semut rangrang bersimbiosis dengan kutu daun untuk
memperoleh cairan gula sebagai sumber makanan (Bluthgen dan Fiedler,

2002).

Semut rangrang disebut juga weaver ant, karena semut ini memiliki cara
hidup yang khas yaitu mergjut daun - daun pada pohon untuk membuat
sarang. Semut rangrang ini sangat berlimpah, agresif dan menjaga
kawasannya dari spesieslain, memiliki posis penting secara ekologi di

hutan, perkebunan kakao dan lingkungan berhutan (Van dan Cuc, 2007).

Semut ini memiliki sistem komunikasi kimiawi untuk berhubungan
dengan sesama anggota koloninya, berupa senyawa kimiayang disebut
feromon. Semut pekerja yang menemukan makanan, akan mengeluarkan
feromon dalam kapasitas tertentu melalui pori kecil di bagian ekornya
yang disebut gaster, sumber feromon yang dikeluarkan ini akan diterima

oleh semut lain sebagai titik koordinat makanan (Nugroho, 2013).
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4. Morfologi Semut Rangrang

Menurut Sani (2014), tubuh semut rangrang terdiri dari tigabagian, yaitu
kepala, dadadan perut. Pada kepala semut ragrang terdapat banyak
organ sensor. Semut rangrang juga mempunyai tiga oselus di bagian
puncak kepalanya untuk mendeteks perubahan cahaya dan polarisasi.
Pada kepala semut rangrang terdapat sepasang antena untuk mendeteks
rangsangan kimiawi. Antenajuga digunakan untuk berkomunikasi satu
samalain. Padabagian depan terdapat sepasang rahang yang digunakan
untuk membawa makanan, membangun sarang dan untuk pertahanan.

Di bagian dada, terdapat tiga pasang kaki dan di ujung setiap kakinya
terdapat semacam cakar kecil untuk membantunya memanjat dan

berpijak. Sebagian besar semut rangrang betina calon ratu memiliki

Sayap.

Semut rangrang dicirikan dengan ukuran tubuh yang besar memanjang,
berwarna cokelat kemerahan atau hijau, dan tidak memiliki sengat.
Semut ini merupakan serangga sosial, hidup dalam suatu masyarakat
yang disebut koloni. Koloni Oecophylla terdiri atas kasta reproduktif dan
nonreproduktif. Ratu dan jantan merupakan anggota kasta reproduktif.
Ratu berukuran 15 - 16 mm dan jantan berukuran 8 - 10 mm, keduanya
memiliki sayap. Pekerja merupakan betina kasta nonreproduktif, tidak

bersayap dan berukuran 5 mm (Kashoven, 1981).
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5. Sarang Semut Rangrang

a. CaraMembuat Sarang

Semut rangrang membangun sarang dengan melipat dan merajut
daun-daun menggunakan benang sutera yang dihasilkan oleh
larvanya. Semut membangun sarang dengan cara bergotong royong

(Gambar 5).

Gambar 5. Cara semut rangrang membangun sarang
(Van dan Cuc, 2007)
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Semut pekerja menarik daun - daun secara bersama-sama, sementara
semut lainnya mergjut daun - daun tersebut dari dalam, semut-semut
pekerja yang lincah tidak hanya membangun sarang, tetapi mereka
juga memperbaiki apabila sarang itu rusak. Jumlah semut dalam satu
sarang bervariasi, antara4.000 sampai 6.000 individu, dan dalam
satu koloni terdapat sekitar 500.000 semut dewasa (Van dan Cuc,

2007).

Banyaknya sarang yang ditemukan dalam satu koloni dipengaruhi
oleh beberapa faktor misalnya ketersediaan makanan dan tingkat
gangguan yang terjadi. Satu koloni dapat mencapai 100 sarang.
Sarang-sarang tersebut dapat tersebar padalebih dari 15 pohon, atau

pada luasan lebih 1.000 m? (Van dan Cuc, 2000)

. Tempat Ideal untuk Bersarang

Satu hal yang harus diketahui mengenai semut rangrang adal ah
kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan kondisi lingkungan.
Mereka selalu berusaha mendapatkan makanan dan tempat tinggal
dalam kondisi optimal. Idealnya, tempat yang baik untuk
pembentukan koloni semut rangrang menurut Van dan Cuc (2007)
adalah yang memenuhi syarat berikut:

1. Cukup mangsa dan serangga penghasil embun madu

2. Tersediatanaman yang berdaun cukup besar dan lentur atau

berdaun kecil-kecil tetapi banyak
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3. Sedikit gangguan dari manusia, apabila ada gangguan dari
manusia, semut rangrang akan berpindah ke bagian pohon yang
lebih tinggi atau bilakondisi lingkungan sudah sangat buruk di

suatu kebun, maka koloni akan berpindah ke kebun lain.

c. Tumbuhan yang Dipilih untuk Bersarang

Semut rangrang lebih menyukai tumbuhan yang berdaun |ebar dan
lentur atau berdaun kecil - kecil tetapi banyak. Hal terpenting bagi
semut rangrang adal ah ada tidaknya gangguan. Semut rangrang lebih
menyukal pohon - pohon yang tinggi seperti pohon kedondong
(Spondias dulcis) atau pohon mangga (Mangifera sp.) untuk
menghindari gangguan. Tidak menutup kemungkinan, pohon -
pohon kecil atau semak juga dipilih sebagai tempat bersarang asal
tidak ada gangguan. Sarang dapat dijumpai pada tumbuhan nonaliar
(Annona glabra) atau pada semak-semak. Semut paling suka
bersarang pada tempat - tempat yang mudah untuk mendapatkan

embun madu dari kutu (Pamungkas, 2007).

D. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Kota Bandar Lampung secara geografis terletak pada 5°20' - 5°30' Lintang

Selatan dan 105°28' - 105°37' Bujur Timur. Tepatnya berada pada Teluk
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Lampung yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, dengan batas-batas

wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan K ecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran dan Kecamatan Ketibung serta Teluk Lampung

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan dan Padang
Cermin Kabupaten Pesawaran

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang

Kabupaten Lampung Selatan.

Secara administratif, KotaBandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22
km? yang terdiri dari 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan. Sedangkan kondisi
topografi Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian O sampai 500 meter
di atas permukaan laut yang terdiri dari wilayah pantai terdapat di sekitar
Teluk Betung dan Panjang dan pulau di bagian Selatan, wilayah
landai/dataran terdapat di sekitar Kedaton dan Sukarame di bagian Utara,
wilayah perbukitan terdapat di sekitar Teluk Betung bagian Utara, wilayah
dataran tinggi dan sedikit bergunung terdapat disekitar Tanjung Karang
bagian Barat yaitu wilayah Gunung Betung, dan Gunung Dibalau serta

perbukitan Batu Serampok di bagian Timur (BPS Bandar Lampung, 2014).

Luas wilayah kecamatan di Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabd 1. Luas wilayah kecamatan dikota Bandar Lampung.
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No K ecamatan Jumlah Luas
Kelurahan (ha)
1 Teluk Betung Barat 5 1.102
2 Teluk Betung Timur 6 1.483
3 Teluk Betung Selatan 6 379
4 Bumi Waras 5 375
5 Panjang 8 1.575
6 Tanjung Karang Timur 5 203
7 Kedamaian 7 821
8 Teluk Betung Utara 6 433
9 Tanjung Karang Pusat 7 405
10 Enggal 6 349
11 Tanjung Karang Barat 7 1.499
12 Kemiling 9 2424
13 Langkapura 5 612
14 Kedaton 7 479
15 Labuhan Ratu 6 797
16 Raabasa 7 1.353
17 Tanjung Seneng 5 1.063
18 Sukarame 6 1.475
19 Way Halim 6 535
20 Suka Bumi 7 2.360
Jumiah 126 19.722
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menurut Arikunto (2008), jikajumlah sampel

besar dapat diambil 10 — 15 % atau antara 20 — 55 % pada sampel kecil

tergantung dari :

1. Kemampuan penditi dilihat dari waktu, tenaga dan dana

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana.

3. Besar kecilnyaresiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang

resikonya besar, tentu sgja jika samplenya besar hasilnya akan |ebih baik.



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober 2017 di 10

kecamatan di Kota Bandar Lampung.

B. Alat dan Bahan Penditian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera dipergunakan untuk
dokumentasi, meteran roll dipergunakan untuk mengukur diameter pohon,
penggaris untuk mengukur panjang dan lebar daun, kompas, lembar data dan
aat tulis untuk menulis data yang diperoleh, dan untuk menaksir tinggi
pohon menggunakan aplikasi android bernama Smart Measure, aplikas ini
bisa digunakan untuk kehidupan sehari-hari seperti mengukur tinggi pohon,

mengukur luas lahan atau mengukur jarak.

Bahan atau obyek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sarang semut
rangrang dan karakteristik habitus dari pohon yang digunakan semut rangrang

untuk bersarang.
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C. Prosedur Pendlitian

1. Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan lokas penelitian menggunakan metode random sampling.
Penelitian ini menggunakan 50% sampel dari jumlah populasi sampel
(kecamatan dan kelurahan), dari 20 kecamatan di Bandar lampung
digunakan 10 kecamatan sebagai lokasi penelitian, yang mengacu pada
teori penentuan pengambilan sampel oleh Arikunto (2008).

Berikut ini kecamatan dan kelurahan yang teracak sebagai |okasi

penelitian ( Tabel 2).

Tabel 2. Kecamatan dan kelurahan yang teracak sebagagal lokasi
penelitian.

No K ecamatan Kelurahan

- Kopri jaya

1 | Sukarame - Sukarame

- Way dadi

- Jagabaya

2 | Way Halim - Way halim permai
- Gunung sulah

- Kedamaian

3 | Kedamaian - Kali balau kencana
- Tanjung agung raya
- Gedong air

- Sukajawa

- Kelapatiga permai
- Sukadanaham

- Paapa

- Gotong royong

- Durian payung

- Kaiawi

4 | Tanjung karang barat

5 | Tanjung Karang Pusat




Lanjutan tabel 2.
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No

K ecamatan

Keurahan

Rajabasa

Gedong meneng
Rajabasa
Rajabasa nunyai
Rajabasaraya

Kemiling

Beringin raya
Kedaung
Sumber rejo
Sumber Agung

Teluk betung Selatan

Gedong pakuan
Sumur putri
Talang

Labuhan Ratu

Kampung baru raya
Labuhan ratu
Kampung baru

10

Teluk betung barat

Batu putuk
Bakung
Sukarame 1
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Berikut ini letak 10 kecamatan di peta kota Bandar lampung, Gambar 6.

Ket :

Kota
Bandar Lampung

1. Kemiling
2. Teluk Betung Barat

17 3. Tanjung Karang Barat
70 4.Teluk Betung Selatan

® 5. Kedamaian
8 6. Rajabasa

12 7. Labuhan Ratu
1e 8. Way Halim
13 9. Sukarame

10 13 10
» 11

2e s 14 13

18

. Lokasi penelitian

Gambar 6 . Petalokas penelitian (Wikipedia, 2016).

2. Rancangan Kerja

. Tanjung Karang Pusat

. Langkapura

19 12.

. Sukabumi
14.
15.
17.

Kedaton

Bumi Waras

Teluk Betung Timur
Panjang

Tanjung Senang

. Tanjung Karang Timur
16 19.
20.

Teluk Betung Utara
Enggal

Pengamatan dilakukan padalokasi perkebunan dan pekarangan, saat

survel lebih difokuskan kepada ketersediaan pakan semut rangrang salah

satunya yaitu keberadaan kutu putih, dan juga daerah dengan pohon —

pohon yang tinggi mengacu pada penelitian Pamungkas (2007).
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3. Parameter Pendlitian

Parameter yang diamati pada penelitian ini berupa karakteristik habitus

pohon yang digunakan semut rangrang untuk berasarang, parameter yang

diamati meliputi :

a. Jenispohon

b. Diameter pohon
K etentuan pengukuran diameter atau keliling setinggi 1,30 m/
setinggi dada, berikut ini ketentuan dalam mengukur diameter untuk
keadaan pohon yang berbeda— beda, gambar A pohon normal, B
pohon normal pada lahan yang miring, C pohon miring padalahan
yang miring, D pohon berbanir, E dan F pohon bercabang,

Gambar 7.

N[ v
il

11m5

Gambar 7. Teknik pengukuran diameter pohon dengan bentuk yang
berbeda (Hairiah dan Rahayu, 2007).
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c. Banyak sarang / pohon

d. Tinggi pohon dan kedudukan pohon terhadap pohon lain disekitarnya.

f.

Tinggi pohon diukur menggunakan aplikasi smart measure, program
ini dapat digunakan seperti Christen Meter atau Haga Meter. Prinsip
kerjanya hampir sama dengan prinsip trigonometri. Ketinggian
handphone pada saat mel akukan pengukuran harus tentukan terlebih
dahulu sebagai patokan awal, selanjutnya handphone diarahkan ke
pangkal batang sehingganilai jarak tubuh kita (pengukur) ke pohon

akan muncu, lalu ssimbol berlambang pohon disentuh dan handphone

diarahkan ke ujung pohon sehingga nilai tinggi pohon akan muncul.

Gambar 8. Prinsip kerjadari aplikas pengukur tinggi pohon smart
measure (Google Play, 2017).

Morfologi daun

Morfologi yang diamati meliputi, panjang dan lebar daun, tekstur

permukaan daun.

Arah sarang
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g. Tipe pecabangan pohon
h. Kanopi

Persentase kanopi dihitung menggunakan metode Visual (ocular).

Berikut ini carakerjadi lapngan Gambar 9.

Gambar 9. Menghitung persentase kanopi menggunakan metode
visua (Department of Education and Training, 2009)

i. Isi sarang/ struktur sarang
Untuk melihat struktur di dalam sarang, sarang dibedah

menggunakan gunting.

D. AnalisisData

Data yang didapat dari hasil pengamatan berupa foto dan karakteristik habitus
yang meliputi morfologi daun, diameter pohon, tinggi pohon yang
digunakan semut untuk bersarang serta keadaan lingkungan di sekitar pohon,

keadaan lingkungan yang diamati yaitu kedudukan pohon terhadap pohon
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lain, apakah pohon yang digunakan untuk bersarang lebih tinggi atau lebih
rendah dari pohon disekitarnnya, kemudian dataini di analisis secara statistik

deskriptif.

Penyajian Data

Data yang didapat dari hasil pengamatan meliputi jenis pohon, karakteristik
habitus dari pohon yang digunakan semut rangrang untuk bersarang serta
keadaan lingkungan di sekitar pohon. Data dianalisis secara deskriptif yang

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan foto.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitianini yaitu :

1. Pohon mangga paling banyak ditempati sarang semut rangrang dengan
karakteristik habitus permukaan daun licin, percabangan simpodial,
tinggi pohon 3,9 — 11,5 m sertarata— rata kanopi > 65%, sarang lebih
banyak ditemukan di pekarangan (76 %) yang jauh dari perkotaan,
persentase arah sarang dominan ke timur, yakni sebesar 41,8 % dari tota
jumlah 86 sarang

2. Jenistumbuhan yang digunakan semut rangrang untuk bersarang
ditemukan sebanyak 15 jenis yaitu pohon kelengkeng, sirsak, salam,
kopi, durian, apukat, mangga, kerai payung, ketapang, jengkol, duku,
jambu air, mahoni, bungaterompet (Solandria sp.) dan tumbuhan

menjalar/uwi (Discorea sp.).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai intensitas panas matahari

yang dibutuhkan semut rangrang untuk membangun sarang pada musim

hujan dan musim kemarau.
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